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Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat hubungan antara bersyukur dengan kebahagiaan 
pada pedagang pasar tradisional Pulogadung. Bersyukur merupakan perilaku berterimakasih 
dan bahagia sebagai respon penerimaan karunia, baik karunia tersebut merupakan keuntungan 
yang terlihat dari orang lain ataupun sebuah momen kedamaian yang ditimbulkan oleh 
keindahan alamiah. Subyek dalam penelitian ini berjumlah 52 orang pedagang pasar tradisional 
dikawasan Pulogadung. Peneliti menggunakan alat ukur bersyukur dengan mengacu pada teori 
Peterson dan Seligman dan kebahagiaan dengan mengacu pada teori Lyubomirsky yang 
keduanya diadaptasi oleh peneliti. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa Ho 
diterima sedangkan Ha ditolak (r = 0.141, p = 0.442 > 0.05) . Hasil uji tersebut menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara bersyukur dengan kebahagiaan 
pada pedagang pasar tradisional Pulogadung. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa bersyukur pada pedagang pasar tradisional tidak secara signifikan 
berhubungan dengan kebahagiaan. Kebahagiaan tidak hanya ditentukan oleh bersyukur saja, 
namun oleh berbagai macam faktor yaitu gender, usia, pendidikan, tingkat pendapatan, 
pernikahan, pekerjaan, kesehatan, agama, kejadian penting dalam hidup, traits, tingkat 
kesejahteraan dan tingkat kepadatan penduduk. Meskipun secara teori menjelaskan bahwa 
bersyukur merupakan salah satu komponen dari kebahagiaan. Namun dalam penelitian ini 
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